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ABSTRAK 

Junita Kurniawati. Analisis Semiotik Makna Musubi dalam Film Animasi 

Kimi No Na Wa. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2020. 

Pada era zaman modern di kala ini, banyak kalangan terutama siswa dan 

pembelajar bahasa Jepang yang menyukai anime, termasuk film animasi yang 

juga banyak ditonton dan terkenal di berbagai macam kalangan mulai dari 

anak kecil hingga orang dewasa, terutama di Indonesia yang notabennya 

menyukai anime. Di dalam film animasi, khususnya Kimi No Na Wa, tokoh 

ataupun alur yang menggambarkan musubi secara tersirat maupun tersurat 

secara tak disadari memiliki banyak makna, salah satunya yaitu mengandung 

nilai dan pesan moral didalamnya. Penelitian ini juga masuk kedalam 

penelitian sastra, karena menggunakan kajian semiotika, dan film animasi 

sendiri termasuk kedalam sebuah karya sastra. Tujuan pada penelitian ini 

yaitu untuk mengkaji lebih mendalam mengenai: (1) tanda-tanda musubi 

dalam film animasi Kimi No Na Wa dan; (2) makna tanda-tanda musubi dalam 

film animasi Kimi No Na Wa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 

teknik analisis isi, dan pendekatan semiotik Umberto Eco. Metode deskriptif 

digunakan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai tanda-tanda dan makna 

yang ada, teknik analisis isi digunakan untuk menggambarkan keadaan secara 

sistematis, berdasarkan fakta-fakta yang ada pada fenomena, dan pendekatan 

semiotik Umberto Eco lebih menekankan kepada arti dari tanda-tanda dan 

makna musubi yang ada pada film animasi Kimi No Na Wa. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini yaitu antara lain, tanda-tanda yang ditemukan 

terbagi menjadi 7 (tujuh) kategori umum yaitu ujaran (kata), gambar (image), 

gambar dan bunyi, ujaran dan gerak/bahasa tubuh, gambar dan gerak/bahasa 

tubuh, gambar dan benda, serta ujaran dan benda. Jumlah temuan yang 

didapatkan berjumlah sebanyak 50 data yang terbagi menjadi 24 (dua puluh 

empat) ujaran, 4 (empat) gambar, 2 (dua) gambar dan bunyi, 3 (tiga) ujaran 

dan gerak/bahasa tubuh, 5 (lima) gambar dan gerak/bahasa tubuh, 7 (tujuh) 

gambar dan benda, lalu 5 (lima) ujaran dan benda. Makna musubi yang 

tergambarkan dalam film animasi Kimi No Na Wa ini terdapat lebih dari 15 

makna, salah satu contoh makna yang sering muncul yaitu musubi 

mengkaitkan segala hal di kehidupan ini melalui jaring kehidupan dan 

mengikat manusia agar bersatu, musubi mengalir dalam segala hal, musubi 

dapat ditemukan dalam hubungan antar manusia salah satunya terwujud 

dalam bentuk sebuah ikatan pertemanan, musubi merupakan roh yang 

menyatukan dan mengikat, musubi merupakan energi non material murni 

yang bertanggung jawab atas segala kegiatan atau kreatifitas yang dibuat oleh 

manusia, serta musubi merupakan hubungan yang terjadi antara para dewa 

dan manusia secara spiritual. 

Kata Kunci: Semiotik, Umberto Eco, Musubi, Film Animasi, Kimi No Na Wa 
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要旨 

 

ジュニタ・クルニアワティ。君の名はというアニメ映画における結

びの意味の記号論的分析。卒業論文。ジャカルタ：ハムカ大学の教

育学部の日本語教育学科、２０２０。 

現代は一般人や学生たちやアニメが好きな人などがたくさんいる。

子供だけではなく、大人もアニメーションがますます好きになっ

た。アニメを見ると、君の名はのアニメの中にはキャラクターとか

ストーリーとか、言外と言論が結びの意味はよくあった。たとえ

ば、この結びの中には道義的と価値もある。この研究はアニメの記

号論の研究を使いますから、当然、文学のこともはいてる。この研

究の目的は君の名はのアニメの中から結びのサインである。それか

ら、その結びのサインが意味があるかどうか調べた。この研究は記

述的の方法を使う。技法内容分析の手法を使う。それで、Umberto 

Eco の記号論を使う。Umberto Eco の記号論を使いますから、サイン

の意味を強める。それから、記述的のおかげでこの研究はもっと組

織的になった。データを集まったあとで、七つの言葉遣いや表現や

ジェスチャーなどがもらった。集まった 50データの中には２４の言

葉遣いと４の視聴と２の視聴覚と３のジェスチャーと５のジェスチ

ャー視聴と７の視聴事物と５の言葉遣い事物がもらった。君の名は

の中に結びの意味は１５っていう意味がもらった。結びは人生と人

生を繋がって、人と人を合わせていた。結びはいろんなことに流れ

て、義理合いの中には結びのことも見つけられた。結びは繋がって

と合わせて精霊である。結びも人間の活動や創造力の責任の日素材

勢力である。それから、結びも人間と神様の関係を精神的に繋がっ

ている。 

 

キーワード：記号論、Umberto Eco、結び、アニメ映画、君の名は 
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      BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Musubi merupakan salah satu dewa yang ada diajaran Shinto dan 

paham yang dipercaya oleh orang Jepang. Musubi seringkali dikaitkan 

dalam kehidupan orang Jepang. Seperti yang dikemukakan oleh 

Aidan Rankin dalam bukunya yang berjudul Shinto: A celebration of 

Life, menjelaskan bahwa musubi adalah prinsip pertumbuhan yang 

secara alami, dimana musubi mengatur bagaimana alam semesta 

bertindak, termasuk dewa (Rankin, 2011). Musubi termasuk kedalam 

siklus hidup itu sendiri dan prinsip-prinsip yang menghidupkannya. 

Musubi mewakili kesinambungan atau kelanjutan, terus-menerus 

berlanjut, dari zaman ke zaman, dari generasi ke generasi, dan pada 

saat yang sama merupakan proses adaptasi dan peningkatan yang 

berkelanjutan, meninggal dan lahir kembali dalam bentuk yang baru. 

Musubi merupakan hal yang menghubungkan segala sesuatu dalam 

jaring kehidupan dan prinsip yang mengikat manusia untuk saling 

bersama. Musubi dapat dilihat contohnya melalui persahabatan, ikatan 

antara manusia dengan manusia yang lainnya, dan masih banyak lagi. 

Musubi seringkali diteliti karena memiliki banyak keterkaitan selain 

dalam kepercayaan orang Jepang, juga dalam kehidupan sehari-hari 

orang Jepang itu sendiri. Seperti yang ada dalam penelitian studi 

komunikasi yang berjudul Aspects of Shinto in Japanese 

Communication yang ditulis oleh Kazuya Hara, dimana penelitian ini 
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membahas tentang pandangan keagamaan yang ternyata juga bisa 

mempengaruhi komunikasi seseorang, yang khususnya pada 

penelitian ini terfokus kepada konsep Shinto dimana didalamnya 

terdapat Musubi, pengaruhnya dalam komunikasi sehari-hari orang 

Jepang. 

  Kimi No Na Wa merupakan sebuah film animasi Jepang yang 

bergenre fantasi bercampur romantis yang mangangkat musubi 

sebagai tema dasar yang ditulis sekaligus disutradarai oleh Makoto 

Shinkai. Film animasi, atau biasa disingkat animasi, adalah film yang 

merupakan hasil dari pengolahan gambar tangan sehingga menjadi 

gambar yang bergerak. Film animasi pada awal pembuatannya hanya 

dibuat dari lembaran-lembaran kertas yang berisi gambar yang 

kemudian diputar sehingga muncul efek seperti gambar yang bergerak. 

Menggunakan bantuan komputer, pembuatan film animasi kini 

menjadi sangat mudah untuk dilakukan. Bahkan akhir-akhir ini lebih 

banyak bermunculan film animasi yang lebih modern dalam bentuk 3 

dimensi ketimbang film animasi 2 dimensi. 

  Kimi No Na Wa yang merupakan film animasi yang berdurasi 107 

menit ini, bercerita mengenai kehidupan seorang gadis desa bernama 

Mitsuha Miyamizu dan seorang remaja laki-laki bernama Taki 

Tachibana. Seperti film-film Makoto Shinkai sebelumnya, Kimi No 

Na Wa menyuguhkan visualisasi animasi yang sangat indah. Karya 

Makoto Shinkai kali ini banyak menerima kritikan dan juga 

penghargaan, baik dari segi animasi maupun cerita. Selain itu 
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karyanya kali ini menjadi keempat animasi terpopuler sepanjang masa 

di Jepang. Pada tahun 2017, film animasi Kimi No Na Wa menjadi 

animasi terpopuler sepanjang masa menggantikan karya Miyazaki 

yang berjudul Spirited Away. 

  Pada jalan ceritanya, musubi diangkat sebagai tema dasar, dimana 

musubi dipetik dari kepercayaan Shinto yaitu Dewa Musubi yang 

bertanggung jawab dalam penciptaan di kepercayaan orang Jepang. 

Apabila masa berlalu atau (産 霊) maka menjadi 結 び, lalu apabila 

dikaitkan dengan cinta dan pertemuan, 結  び  dibaca menjadi 

“mengikat” yang dapat berarti dewa pertemuan yang menghubungkan 

jiwa-jiwa melalui benang merah yg kerap dikaitkan sebagai 

perlambang ikatan suatu takdir. 

  Taki dan Mitsuha, terhubung dari masa yang berbeda, mereka 

bertemu, berkomunikasi, dan terjalinlah suatu ikatan, sehingga 

membawa mereka kepada peristiwa yang merubah sejarah tragedi di 

Itomori. Peristiwa ini telah menjadikan jalur masa keduanya yang 

berbeda akhirnya bertemu di ujung. Dua dunia akhirnya bersatu, 

bagaikan ikatan tali tenunan yang diajarkan oleh nenek Mitsuha. 

Seperti yang dikatakan oleh Nenek Mitsuha pada menit ke-34 detik 

ke-17,  

「三葉、四葉、結びって知っとるかい？土地の氏神様お名。

古言葉で結びって呼ぶんやさ。この言葉には深い意味がある。

糸繋げることも結び。人繋げることも結び。時間が流れるこ

とも結び。全部神様の力や。わしらの作る組紐もせやから、

神様の技。時間の流れそのもの、表しとる。寄り集まって形
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を作り、ねじれて、絡まって、ときには戻ってと入れ、また

繋がり。それが結び。それが時間。」 

“Mistuha, Yotsuha, apakah kalian tahu tentang musubi? Itu dewa 

pengawal desa kita. Dalam bahasa kuno kita disebut dengan musubi. 

Kata-kata ini mempunyai banyak makna. Menenun benang itu 

musubi. Terhubung dengan seseorang itu musubi. Aliran waktu itu 

musubi. Itu semua kekuatan para dewa. Maka dari itu, saat 

menganyam tali yang kita buat merupakan seni dewa dan 

perwujudan aliran waktu itu sendiri. Mereka saling berkumpul dan 

terwujud. Dari terurai lalu terhubung, terkadang kita ulangi. Diurai 

lagi, lalu dihubungkan kembali. Itulah musubi. Bisa pula disebut 

waktu.” 

 Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa, walau bagaimana tali 

tersebut berpintal dan berselirat, lalu berpisah di tengahnya, tetapi 

tetap akan bertemu di ujung pada akhirnya, melambangkan masa 

dimana selalu berlanjut, ikatan dimana saling terhubung, dan benang 

merah takdir dimana akan selalu bertemu. Nenek Mitsuha juga 

menjelaskan pada menit ke-35 detik ke-13, 

「それも結び。水でも米でも酒でも、人の体に入った

もんが魂と結びつくこともまた結び。」 

“Itupun disebut dengan musubi. Entah itu air, nasi, maupun 

sake. Saat seseorang mengkonsumsi sesuatu lalu jiwa mereka 

terhubung, itulah yang dinamakan musubi.” 

 Jadi, dapat dipahami bahwa apapun yang dikosumsi oleh 

tubuh manusia dan ketika jiwa antar satu sama lain terhubung, 

hal itu dapat pula disebut dengan musubi. Seperti yang telah 

digambarkan dan dijelaskan dalam film animasi ini, musubi 

merupakan perwujudan dari ikatan atau hubungan, terhubung 
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dengan sesama dan terikat dengan waktu maupun sang pencipta. 

Musubi dapat ditemukan penggambarannya di dalam film 

animasi ini baik secara tersirat maupun secara tersurat. 

 Makoto Shinkai menggambarkan jalan cerita film animasi 

Kimi No Na Wa dengan kepercayaan yang ada di kehidupan 

sehari-hari orang Jepang. Musubi sebagaimana 

penggambarannya dalam film animasi ini tidak hanya dipercaya 

sebagai dewa, melainkan sebagai konsep yang menyatukan dan 

menghubungkan. Di film animasi ini telah dijelaskan kaitannya 

antara musubi dengan waktu, bagaimana orang-orang terhubung 

satu sama lain dalam ruang dan waktu. Ini merupakan sebagian 

besar dari tema dasar film animasi Kimi No Na Wa. 

 Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena selain banyak 

dari berbagai kalangan terutama siswa dan pembelajar bahasa 

Jepang yang menyukai anime, film animasi ini juga banyak 

ditonton dan terkenal di berbagai macam kalangan mulai dari 

anak kecil hingga orang dewasa, terutama di Indonesia sendiri, 

yang mayoritas menyukai anime. Penulis tertarik untuk 

mengangkat tema ini, karena ingin mengetahui tanda-tanda dan 

makna tanda-tanda musubi yang ada di dalam film animasi Kimi 

No Na Wa ini. 

 Selain mengetahui tanda-tanda dan makna tanda-tanda 

musubi, kita juga dapat mempelajari dan mengetahui nilai-nilai 

yang terdapat dalam musubi, salah satunya yaitu kesinambungan 
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antar makhluk hidup, dan nilai kebersamaan serta persatuan. 

Menanamkan nilai-nilai luhur seperti itu dapat membentuk 

karakter siswa dan pembelajar bahasa Jepang. Selain 

menanamkan nilai-nilai yang ada pada musubi, kita dapat 

mempelajari pendidikan moral yang terdapat pada musubi 

seperti menghargai kehidupan yang ada pada makhluk hidup dan 

alam beserta isinya, mempelajari nilai kebersamaan antar 

sesama manusia dan ikatan atau hubungan antar manusia dengan 

sang pencipta. Terlepas dari nilai-nilai yang didapat dari 

mempelajari makna musubi, penelitian ini juga termasuk 

kedalam penelitian sastra karena penelitian ini menggunakan 

kajian semiotika Umberto Eco, dimana musubi yang masuk 

kedalam fenomena kemasyarakatan dan kebudayaan merupakan 

sistem tanda-tanda yang dapat dianalisis arti dan maknanya, oleh 

karena itu penelitian ini termasuk kedalam penelitian sastra. 

 Maka dengan itu, peneliti akan meneliti secara semiotik 

makna musubi dalam film animasi Kimi No Na Wa. 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian ini yaitu hanya untuk mengkaji lebih mendalam 

mengenai makna tanda-tanda musubi yang ada dalam film animasi 

Kimi No Na Wa. Subfokus penelitian ini yaitu untuk mengkaji lebih 

mendalam tanda-tanda musubi dalam film animasi Kimi No Na Wa. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah:  

1. Apa saja tanda-tanda musubi dalam film animasi Kimi No Na Wa? 

2. Bagaimana makna tanda-tanda musubi dalam film animasi Kimi 

No Na Wa? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengkaji lebih mendalam apa saja tanda-tanda musubi dalam film 

animasi Kimi No Na Wa. 

2. Mengkaji lebih mendalam makna tanda-tanda musubi dalam film 

animasi Kimi No Na Wa. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan dan tujuan penelitian yang ada, manfaat yang 

dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

pembelajar bahasa Jepang, bermanfaat bagi penelitian dan bahan 

referensi ilmu budaya dalam membantu dan menambah ilmu 

pengetahuan tentang makna musubi. Selain itu sebagai bahan 

pembelajaran terhadap ilmu sastra tertutama pada kajian semiotik 

khususnya teori semiotik Umberto Eco. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa/Pembelajar Bahasa Jepang 

  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa 

dan pembelajar bahasa Jepang tentang makna musubi 

terhadap pembentukan karakter dengan nilai-nilai luhur, 

pendidikan moral dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari seperti dalam mempelajari kebudayaan yang ada pada 

orang Jepang dan disesuaikan dengan karakter yang ada di 

Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat 

untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mahasiswa 

S1 Program Studi Bahasa Jepang dalam mata kuliah Nihonjijo 

atau mata kuliah yang mempelajari tentang kepercayaan dan 

budaya Jepang, serta dalam mata kuliah Nihon Bungaku atau 

mata kuliah yang mempelajari tentang sastra maupun 

kesusastraan Jepang. 

b. Bagi Lembaga 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dan bahan ajar yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran Bahasa Jepang seperti di kegiatan 

ekstrakulikuler, maupun pembelajaran Bahasa Jepang yang 

memasukkan unsur sikap dan perilaku orang Jepang, seperti 

pendidikan karakter dalam mempelajari Bahasa dan Budaya 

Jepang. 

 



9 
 

 

c. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini bagi peneliti dan peneliti selanjutnya, 

sebagai bahan referensi diharapkan dapat menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan tentang kajian semiotik. 

Tidak hanya itu juga mengenai makna musubi dan nilai-nilai 

dari musubi, yang ada pada film animasi Kimi No Na Wa ini. 
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